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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Deskripsi Perhatian Orang Tua
1. Pengertian Perhatian Orang Tua
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, yang mengatakan bahwa “Perhatian adalah hal mengindahkan, menghiraukan,”
. Ini berarti bahwa Perhatian adalah bagian dari minat atau ketertarikan seseorang pada sesuatu yang menjadi obyek pengamatan atau tindakannya. Perhatian dalam konteks ini lebih cenderung pada kegiatan psikologis manusia yang dipengaruhi oleh tanggapan fisik. Dari makna bahasa Perhatian untuk lebih mudah dipahami ialah masalah Perhatian Orang Tua.
Perhatian  orang tua sangat penting bagi anaknya untuk belajar dengan baik, karena Perhatian merupakan syarat utama untuk belajar anak atau siswa, akan mempunyai hubungan dari keluarga yakni orang tua didik, hubungan antara keluarga dengan suasana belajar.
Sumardi Suryabarata menjelaskan ”Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek”
. Sedangkan Herman Hudojo, mengemukakan bahwa “Perhatian dapat didahului oleh stimulus yang berupa perubahan tiba-tiba, merupakan kegiatan mental yang diadopsi oleh peserta didik, menentukan aspek stimulus-stimulus yang diterima peserta didik dan merupakan tanggapan yang selektif ”.
 Dari kedua pengertian tersebut tentunya memiliki hubungan yaitu adanya fokus terhadap objek yang menjadi kebutuhan melalui stimulus yang hadir dalam objek tersebut,
Aspek pendidikan dalam hal ini Perhatian terhadap peserta didik sangat dibutuhkan. Semua itu dikarenakan peserta didik secara psikologi menaruh Perhatian pada sesuatu manakala terdapat rangsangan dari luar dirinya. Rangsangan atau stimulus-stimulus tersebut diolah atau diterjemahkan dan kemudian mendapatkan tanggapan atau respon dari anak.
Hubungan pengertian perhatian dengan orang tua bermakna sebagai pemberian perhatian yang diberikan oleh ibu dan bapaknya atau kepada orang yang diberikan tugas dan tanggung-jawab menggantikan peran orang tua dalam memberikan Perhatian kepada anak. Mengenai Perhatian Orang Tua, Ahmad Tafsir yang mengemukakan bahwa :

Perhatian Orang Tua diharapkan selalu menyediakan waktu yang cukup serta membina komunikasi antara orang tua dengan anak, anak dengan guru demi menciptakan keintiman dan keakraban diantara anggota keluarga. Apabila keintiman dan keakraban telah terjalin dengan baik maka dapat menciptakan suasana yang aman serta anak merasa dekat dengan orang tuanya sebab orang tua adalah merupakan panutan bagi anak-anaknya.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perhatian Orang Tua adalah membentuk stimulus atau hubungan interaksi yang diberikan oleh orang tua secara langsung maupun tidak langsung demi untuk membina hubungan keintiman antara anak dan orang tua. Perhatian Orang Tua yang dimaksud dalam penelitian ini menyangkut Perhatian Orang Tua di bidang pendidikan agama Islam yakni pada hasil belajarnya.
Berdasarkan beberapa pengertian dan penegasan yang memberikan deskripsi terkait dengan Perhatian Orang Tua terhadap pendidikan agama Islam anak ini sebelumnya telah disinggung sebelumnya dalam firman Allah yang memperjelas permasalahan yang terjadi pada lingkungan masyarakat dan lingkungan pendidikan di SD Negeri 07 Konda Kecamatan Konda Kabupaten Konawe selatan akan hak dan tanggung jawab selaku kedua orang tua yang merupakan perwujudan dari Perhatian mereka. Alloh berfirman dalam QS. At-Tahrim/066: 06. 
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Dari ayat ini nampak bahwa Allah menyerukan kepada hambanya yang beriman untuk senantiasa memelihara keluarga dari api neraka, makna ini menunjukan bahwa bentuk kepedualian orang tua yang beriman senantiasa menjaga diri dan keluarga termasuk anak dan istri dari segala hal yang mengakibatkan terjerumusnya mereka pada lembah yang tidak dikehendaki, termasuk hakikatnya urusan pendidikan yang merupakan hal kewajiban bagi seorang yang beriman untuk mendidik anak-anaknya sebagai amanah yang telah diberikan  kepada mereka. 
2. Bentuk Perhatian Orang Tua
Bentuk-bentuk perhatian tersebut bervariasi sesuai dengan metode dan cara orang tua dalam menerapkannya. Demikian pula, perhatian tersebut juga disesuaikan dengan kebutuhan anak yang senantiasa berkembang seiring dengan perkembangan fisik dan kejiwaannya. 
Secara umum bentuk perhatian Orang Tua bisa berupa Perhatian yang sering diberikan orang tua kepada anaknya bisa berbentuk material maupun non material seperti biaya hidup, perlengkapan material yang dibutuhkan anak maupun bentuk-bentuk Perhatian yang bersifat kejiwaan atau interaksi emosional. 
Perhatian dalam bentuk kejiwaan dapat berupa curahan kasih sayang, memberikan bimbingan, memberikan contoh teladan, bersikap dan berbuat baik, pengawasan dan metode-metode pembimbingan psikologis lainnya. 
Perhatian Orang Tua dapat diwujudkan dalam berbagai aspek antara lain motivasi, pembimbingan dan penyiapan fasilitas belajar. Tholib mengemukakan bahwa perhatian Orang Tua dapat diwujudkan dengan proses pembimbingan, misalnya dengan mengontrol hasil rapor anak. Ia juga menguraikan berbagai faktor Perhatian Orang Tua yang mempengaruhi prestasi belajar anak dalam hal ini adalah segala hal yang berkaitan dengan kepentingan pendidikan agama Islam anak yakni:
a. Fasilitas belajar.
Adapun faktor yang dapat membantu tercapainya tujuan pendidikan bagi  anak adalah “tersedia dan tercukupinya hak anak dalam hal ini ialah fasilitas belajarnya. Fasilitas belajar tersebut meliputi pakaian sekolah, buku-buku dan sebagainya”
.
b.  Motivasi belajar.
“Motivasi belajar merupakan instrumen penting dalam upaya  membangkitkan Perhatian, minat dan semangat belajar anak”
. Motivasi secara umum terdiri dari dua faktor yaitu lahir dalam dirinya sendiri (intrinsik) dan motivasi yang berasal dari luar (ektrinsik). Orang tua, idealnya dalam membangkitkan semangat atau dorongan anak sebaiknya orang tua memberikan, misalnya dengan pemberian penghargaan atas prestasi belajar anak
c.   Bimbingan orang tua

Bimbingan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa merupakan bagian yang terpenting dalam membantu efektifitas proses pendidikan anak. menurut Sunarta Bimbingan adalah “Proses memberikan bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan dapat bertindak wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan keluarga serta masyarakat”
.
Perhatian Orang Tua dalam bentuk Perhatian sangat penting artinya dalam membentuk dan membanggun karakter anak anak menjadi manusia yang memiliki jasmani dan rohani yang ideal. Menurut Jalaluddin:

Perlunya Perhatian Orang Tua  disebabkan karena kebutuhan manusia akan pemeliharaan, pengawasan dan bimbingan yang serasi dan sesuai agar pertumbuhan dan perkembangannya dapat berjalan dengan baik dan benar. Manusia bukan mahluk instinktif secara utuh sehingga ia tidak mungkin berkembang dan tumbuh  berdasarkan instiknya semata. Keadaan inilah yang membedakan antara manusia dan binatang.

Berdasarkan uraian tersebut dapatlah dipahami bahwa peranan orang tua dalam hal Perhatian pada anak sangatlah penting, olehnya itu sebagai bentuk Perhatian Orang Tua maka hak-hak anak haruslah diberikan  melalui penyediaan fasilitas belajar yang memadai, pemberian motivasi dan upaya pembimbingan orang tua.
3. Perhatian Orang Tua Sebagai Bentuk Pendidikan Keluarga

Perhatian yang diberikan orang tua pada dasarnya memiliki tujuan agar anak menjadi manusia yang sehat jasmani maupun rohaninya. Perhatian merupakan bagian dari tanggung jawab orang kepada anak dalam memberikan hak-hak anak usaha tersebut semata-mata untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dengan harapan akhir nantinya mampu memberikan konstribusi positif terhadap bangsa dan negaranya.
Keluarga sebagai lembaga pendidikan bersifat kodrat karena sifatnya ini maka wewenang pendidik dalam keluarga juga bersifat kodrat, dan wewenang yang wajar ini tidak dapat di ganggu gugat, kecuali jika keluarga tersebut tidak mampu melaksanakan tugasnya tadi. Karena ikatan yang bersifat kodrat ini pula maka terdapat hubungan yang erat antara pendidik dan anak didik.
Peranan orang tua sebagai pendidik pada hakekatnya adalah upaya menjawab kebutuhan dasar anak dalam kehidupannya. Drost menguraikan “5 aspek yang dibutuhkan anak yakni kebutuhan mencintai dan dicintai, kebutuhan perlindungan dan rasa aman, kebutuhan akan bimbingan, kebutuhan untuk diakui dan kebutuhan akan disiplin”
. Secara gambling dijelaskan juga Zuhairini yang mengemukakan beberapa tugas pokok tugas orang tua terhadap anaknya, yakni : 
1. Menanamkan keimanan dan Ketakwaan pada jiwa anak.

2. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak.

3. Berusaha menolong anak mengembangkan pembawaan yang baik dan menekankan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.

4. Membina dan melatih anak didik untuk taat beribadah dan memiliki akhlak yang mulia.

5. Memperhatikan kepada anak tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan agar anak didik melihatnya dengan tepat.

6. Membina bimbingan dan penyuluhan tatkala anak menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.

Berdasarkan berbagai uraian dapatlah dikatakan bahwa sasaran Perhatian Orang Tua adalah memberikan pendidikan kepada anak-anaknya sebagai upaya menjawab segala kebutuhan anak agar menjadi manusia yang memiliki kemampuan pengetahuan, interaksi sosial, memiliki moral dan kepribadian muslim. Dengan demikian Perhatian Orang Tua yang dimaksud dalam penelitian ini menyangkut peran serta orang tua dalam proses pendidikan anaknya pada lingkungan pendidikan formal.
4. Tanggung-Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak

Tanggung-jawab pendidikan anak pada dasarnya dibebankan kepada pendidik dalam hal ini terutama orang tua dan guru. Orang tua dalam hal ini memegang peranan penting dalam pendidikan anak. Oleh karena itu, hendaknya orang tua memiliki kemampuan dalam mendidik anaknya. 
Pada dasarnya mendidik adalah memberikan tuntunan, bantuan, pertolongan kepada peserta didik dan sudah menjadi kewajiban orang tua dan bagi anak merupakan haknya. Dalam arti memberikan tuntunan telah tersimpul suatu dasar pengakuan bahwa anak (pihak yang diberi tuntunan) memiliki daya (potensi) untuk berkembang.
 Potensi ini secara berangsur-angsur tumbuh dan berkembang dari dalam diri anak. untuk menjamin perkembangan potensi agar menjadi lancer dan terarah diperlukan pertolongan, tuntunan dari luar. Jika unsur pertolongan tidak ada maka potensi tersebut tidak dapat disosialisasikan atau diaktualisasikan.

Pola dapat diartikan sebagai bentuk, model atau ukuran. Pola penerapan pendidikan Islamberarti bentuk atau model proses pendidikan agama Islamyang dilakukan dalam lingkungan keluarga atau oleh orang tua. Dengan demikian pengkajian mengenai pola pendidikan Islamdalam keluarga lebih menekankan aspek keluarga sebagai lembaga pendidikan. Pengkajian tersebut juga harus dilandasi pada tujuan pendidikan Islamyang akan dicapai. Tujuan inilah yang menjadi acuan bagi orang tua selaku pendidik dalam menyelenggarakan proses pendidikan bagi anaknya (remaja).    
Tujuan pendidikan keluarga sejalan dengan tujuan pendidikan agama Islam secara khusus dalam keluarga. Sebagaimana pembinaan nilai-nilai spiritual dan keilmuan. Sebagaimana Arifin merumuskan bahwa “Tujuan pendidikan Islam adalah pembinaan dan mendasari kehidupan anak didik dengan nilai agama dan sekaligus mengajarkan ilmu agama Islam, sehingga ia mampu mengamalkan syariat Islam secara benar sesuai pengetahuan agama”
.
Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa dalam landasan proses pendidikan Islam dalam keluarga  yang mencakup usaha membina, mendidik dan mendidik anak didik dengan nilai-nilai agama Islam melalui proses sistematis. Penanaman nilai-nilai ini diharapkan dapat membentuk kepribadian anak sekaligus dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Proses pendidikan anak ini penting artinya bagi kelangsungan hidupnya. Keberhasilan orang tua dalam mendidik akan berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam menjalani kehidupannya. Sebagaimana menurut Al-Ghazali (dalam Arifin), bahwa: 

Anak adalah amanah yang harus dijaga dan dididik untuk mencapai keutamaan dalam hidup dan mendekatkan diri kepada Allah. Maka kedua orang tualah yang akan mengukir dan membentuknya menjadi mutiara yang berkualitas tinggi dan disenangi semua orang. Maka ketergantungan anak kepada pendidiknya termasuk kepada orang tuanya tampak sekali, maka ini hendaknya dikurangi secara bertahap sampai akil baliq. 

Oleh karena itu, Tanggung jawab melaksanakan proses pendidikan merupakan kewajiban yang harus dipenuhi orang tua sebagai pendidik utama. Aktualisasi kewajiban itu direalisasikan dalam wujud memberikan bimbingan aktif maupun pasif. Bentuk-bentuk tanggung-jawab terhadap si anak didik meliputi tanggung-jawab orang tua, sekolah serta tanggung jawab masyarakat.
Secara alamiah, wujud tanggung-jawab dalam pendidikan  disebut sebagai Kewibawaan atau gezaag biasanya dimiliki orang dewasa terutama pada orang tua yakni ayah dan ibu. Kewibawaaan bertujuan memelihara keselamatan anak didik agar ia dapat hidup terus dan selanjutnya berkembang jasmani dan rohaninya menjadi dewasa. Pembawa pendidikan itu berakhir jika anak itu sudah menjadi dewasa. Adapun penggunaan kewibawaan pada pendidikan harus berdasarkan faktor-faktor yakni hendaknya didasarkan atas perkembangan anak itu sendiri sebagai pribadi, pendidik hendaklah memberi kesempatan untuk bertindak atas inisiatif sendiri. Dan pendidik hendaknya menjalankan kewibawaan atas dasar cinta kepada anak sehingga fungsi kewibawaan dalam pendidikan adalah membuat si anak mendapatkan nilai-nilai dan norma-norma hidup.
Tugas pendidik orang tua bila dibandingkan dengan guru senantiasa bersambung atau kontinyu dan tanpa batas atau berlangsung seumur hidup. Ini berarti peran orang tua terhadap pendidikan anak dapat dikatakan pendidikan yang berlangsung terus menerus dan merupakan proses tanpa akhir sejalan dengan konsensus universal yang ditetapkan oleh Allah SWT. Demikian juga tugas yang diberikan lembaga pendidikan Islambersifat dinamis dan progresif mengikuti kebutuhan anak didik dalam arti yang luas. Karenanya tugas pendidikan menurut Moselichatoan Rosjid adalah :

Memberikan bimbingan agar pertumbuhan anak dapat berkembang dengan wajar dan optimal. Oleh karena itu diperlukan pengetahuan tentang hukum-hukum dasar perkembangan kejiwaan manusia agar tindakan pendidikan itu dilaksanakan berhasil guna dan berdaya guna.

Dalam mengajar orang tua tidak saja dituntut agar memilki kemampuan intelektual, tetapi perlu juga memiliki ilmu alat yaitu psikologi. Dalam pengertian lain, orang tua hendaknya mampu memahami perkembangan psikologi anak. Sebagaimana perspektif Pasaribu bahwa:

Secara psikologi, anak didik dalam belajar memerlukan motivasi-motivasi yang dapat mendorongnya ke arah terbentuknya minat dan gairah belajar yang tinggi. Hal ini dapat diwujudkan manakala orang tua, guru, atau lingkugan di mana anak didik berada dalam suasana atau situasi belajar yang kondusif. Sebab dalam teori pendidikan dikatakan  bahwa anak-anak harus bertindak sesuai dengan lingkungan pisik dan spiritual.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses pendidikan anak sangat bergantung pada peranan orang tua dalam melaksanakan tugas dan tanggung-jawabnya sebagai pendidik dan sekaligus sebagai kepala keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu hendaknya orang tua memiliki kemampuan mendidik dan memahami perkembangan jiwa anaknya.
B. Deskripsi Hasil Belajar Siswa
1. Deskripsi Hasil Belajar

Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentang hasil belajar, perlu kiranya penulis merumuskan dengan jelas, hasil belajar secara etimologi hasil belajar terdiri dari dua kata, yaitu hasil dan belajar. Menurut kamus bahasa Indonesia hasil adalah “sesuatu yag ada (terjadi) oleh suatu kerja, berhasil sukses”
. Sementara hasil memiliki arti “kemampuan internal yang menjadi milik orang serta orang itu telah melakukan sesuatu”

Sedangkan pengertian belajar secara etimologis belajar berasal dari kata dasar “ajar” yang mendapat awalan ber- an yang merupakan kata kerja yang mempunyai arti berusaha memperoleh kepandaian. 

Adapun secara terminologis banyak para pakar pendidikan yang mendefinisikan belajar sebagaimana yang akan penulis uraikan dibawah ini, dalam bukunya “education physikologi” Ringtoon yang dikutip Winkell mendefinisikan belajar sebagai “suatu perubahan yang terjadi dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu proses pengertian”

Definisi tersebut menekankan pada aspek hasil dari suatu proses yaitu adanya perubahan pola kepribadian yang baru. Perubahan tersebut merupakan respons dari adanya stimulus yang diterima oleh seseorang, lingkup perubahan tersebut meliputi semua aspek kepribadian yaitu kognnitif, afektif, dan psikomotor.
Hampir sama dengan pengertian diatas Slameto mengartikkan belajar sebagai “proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruan sebagai hasil dari pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”
. Sebagai acuan pembanding penulis mengutip pendpat James.O.Withaker yang dikutip Dewi Ketut Sukardi dalam bimbingan dan penulyhan belajar mendefinisikan belajar sebagai “proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman, disamping itu juga diartikan sebagai proses sebagian tingkah laku melalui pendidikan atau lebih khusus melalui proses latihan”
.
Beberapa definisi yang telah dikemukakan terdapat 2 (dua) sudut pandang mengennai pengertian belajar yaitu belajar sebagai suatu hasil dan juga dipandang sebagai proses. Bertolak dari definisi-definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa dalam belajar terkandung beberapa hal, yaitu:
a. Adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang mengalami proses belajar.

b. Perubahan tersebut sebagai suatu hasil dari respons siswa terhadap stimulus yang diterima, jadi harus dibedakan dengan perubahan yang tidak dihasilkkan dari pengalaman.

c. Usaha-usaha yang dilakukan seseorang baik melalui latihan, pengalaman, interaksi dan pengalamannya.

d. Lingkup perubahan tersebut meliputi aspek kognitif, afekti, dan psikomotor.

Sebagaimana pengertian diatas bahwasanya belajar merupakan sebuah proses yang menghasilkan perubahan tingkah laku melalui tahap-tahap tertentu yang disebut proses belajar. Dari definisi yang telah dipaparkan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar yaitu suatu hasil yang telah dicapai setelah  mengevaluasi proses belajar mengajar atau setelah mengalami interaks dengan lingkungannya guna memperoleh ilmu pengetahuan dan akan menimbulkan perubahan tingkah laku yang relatif menetap dan tahan lama.

2. Arti Penting Belajar

Belajar adalah fungsi utama dan vital bagi pendidikan, belajar memainkan peranan yang penting dalam mempertahankan kehidupan, pada umat manusia banyak sekali perubahan yang tedapat dalam diri manusia yang bergantung pada belajar sehingga yang terdapat dalam diri manusia kembali pada apa dan bagaimana ia belajar.
Meskipun ada dampak negatif dari hasil belajar sekelompok manusia seperti hasil belajar pengetahuan dan teknologi yang digunakan untuk membuat senjata pemusnah sesama umat manusia, kegiatan belajar tetap memiliki arti penting, Karena belajar berfungsi sebagai alat mempertahankan kehidupan manusia.
Dalam perspektif agama, “belajar adalah kewajiban bagi setiap muslimin dan muslimah dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat kehidupannya  meningkat”
. Hal ini sesuai firman Allah QS. Al- Mujadalah/58: 11
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Terjemahannya.
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan
.
Selain itu dipertegas kembali oleh Allah  SWT dalam surat Al- Isra/17: 36.
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Terjemahannya,“dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”

Dipahami bahwa, yang dimaksud dalam hal ini adalah berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan zaman dan bermanfaat bagi kehidupan orang banyak. Untuk mencapai hasil belajar seperti diatas, kemampuan profesionalisme guru sangat dituntut dan siswa dalalm proses belajarnya hendaklah memunculkan pengalaman pengalaman baru yang positif yang mengembangkan aneka kecakapan.

3. Jenis Hasil Belajar

Telah disinggung sebelumnya bahwa Hasil belajar berupa prestasi belajar atau kinerja akademik yang dinyatakan dengan skor atau nilai, pada prinsipnya pengungkapannya hasil belajar ideal itu meliputi segenap ranah psikologis yang berupa akibat pengalaman dan proses belajar. 

Dalam tujuan pendidikan yang ingin dicapai kategori dalam bidang ini yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan karena sebagai tujuan yang hendak dicapai, dengan kata lain tujuan pengajaran dapat dikuasai siswa dalam mencapai tiga aspek tersebut, dan ketiganya adalah pokok dari hasil belajar, menurut Taksonomi Bloom diklasifikasikan pada tiga tingkatan domain, yaitu sebagai berikut:

a. Jenis Hasil Belajar Pada Bidang Kognitif

Istilah kognitif berasal dari cognition yang bersinonim dengan kata knowing yang berarti “pengetahuan, dalam arti luas kognisi adalah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuaan”
. Menurut para ahli psikologi kognitif, aspek kognitif ini merupakan sumber sekaligus sebagai pengendali aspek-aspek yang lain, yakni aspek afektif dan juga aspek psikomotorik.
Dengan demikian jika hasil belajar dalam aspek kogniitif tinggi maka dia akan mudah untuk berfikir sehingga ia akan mudah memahami dan meyakini materi-materi pelajaran yang di berikan kepadanya serta mampu menangkap pesan-pesan  moral dan nilai-nilai yang terkandung didalam materi tersebut. Sebaliknya, jika hasil belajar kognitif rendah maka ia akan sulit untuk memahami materi tersebut untuk kemudian diinternalisasikan Dalam dirinya dan diwujudkan dalam perbuatannya. 
Jenis hasil belajar aspek kognitif ini meliputi enam kemampuan atau kecakkapan  sebagaimana apa yang di ungkpkan oleh Anas Sudijono  yaitu:

1) Pengetahuan (knowladge).

Pengetahuan ini adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebagainya.

2) Pemahaman (comprehension).

Adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan di ingat.

3) Penerapan atau aplikasi (apliccation).

Adalah kesanggupan seseorang untuk menerangkan atau meggunakan ide-ide umum, tata cara, ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam situasi yang kongkrit.

4) Analisis (analysis).

Adalah kemampuan seseorang untuk merinci attau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian dan faktor-faktor yang satu dengan faktor yang lainnya

5) Sintensis (syntensis).

Adalah suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis sehingga menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru. 

6) Penilaian dan evaluasi (evaluation). 

Adalah kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap situasi, nilai atau ide atau kemampuan untuk mengambil keputusan (menentukan nilai) sesuatu yang dipelajari untuk tujuan tertentu.

b. Jenis Hasil Belajar Pada Bidang Afektif

Aspek afektif berkenaan dengan perubahan sikap dengan hasil belajar dalam aspek ini diperoleh melalui internalisasi, yaitu suatu proses kearah pertumbuhan bathiniyah atau rohaniyah siswa, pertumbuhan terjadi ketika siswa menyadari suatu nilai yang terkandung dalam pengajaran agama dan nilai-nilai itu dijadikkan suatu nilai system diri “nilai diri” sehingga menuntun segenap pernyataan sikap, tingkah laku dan perbuatan untuk menjalani kehidupan.
Adapun beberapa jenis kategori jenis aspek afektif sebagai hasil belajar senada dengan apa yang diungkapkan  Nana Sudjana dalam  Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar sebagai berikut :

1. Menerima (receiving)

Yaitu semacam kepekaan dalam menerima ransangan (stimulan) dari luar yang datang dari siswa, baik dalam bentuk masalah situasi, gejala, dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, control dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar.
2. Jawaban (responding) 

Yaitu reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulisasi yang datang dari luar, dalam hal ini termasuk ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dan menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya.

3. Penilaian (valuing) 

Yaitu berkenaan dengan nillai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi, dalam evaluasi ini termasuk didalamnya kesediaan menerima nilai, dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.

4. Organisasi (organization) 

Yaitu pengembangan nilai kedalam satu system organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai lain dan kemantapan, serta prioritas nilai yang telah dimilikinya, yang termasuk dalam organisasi ialah konsep tentang nilai, organisasi dari pada system nilai. 

5. Karakteristik (characterization) 

Yaitu keterpaduan dan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengarui pola kepribadian, tingkah lakunya, disini termasuk nilai dan karakteristiknya.

c. Jenis Hasil Belajar Pada Bidang Psikomotor

Aspek psikomorik berhubungan dengan keterampilan yang bersifat fi’liyah kongkrit, walaupun demikian hal itupun tidak terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat mental (pengetahuan dari sikap), hasil belajar dari aspek ini adalah merupakan tingkah laku yang dapat diamati.
Adapun mengenai tujuan dari psikomotorik yang dikembangkan oleh Simpson yang dikutip kembali oleh Oemar Hamalik sebagai berikut :

1) Persepsi.

Yaitu penggunaan lima panca indra untuk memperoleh kesadaran dalam menerjemahkan menjadi tindakan.

2) Kesiapan. 

Yaitu keadaan siap untuk merespon secara mental, fisik, dan emosional.

3) Respon terbimbing.

Yaitu mengembangkan kemampuan dalam aktifitas mencatat dan membuat laporan.

4) Mekanisme. 

Yaitu respon fisik yang telah dipelajari menjadi kebiasaan.

5) Adaptasi. 

Yaitu mengubah respon dalam stimulasi yang baru.

6) Organisasi.

Yaitu menciptakan tindakan-tindakan baru.

4.  Indikator, Tingkat, dan Penilaian Hasil Belajar

1. Indikator  Hasil Belajar
Indikator yang dijadikan tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil, berdasarkan ketentuan kurikulum yang disempurnakan, dan yang saat ini digunakkan adalah :

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

b. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau intruksional khusus (TIK) telah dicapai siswa baik secara individu maupun secara kelompok.

2. Tingkat Keberhasilan Belajar.
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar, masalah yang dihadapi ialah sampai ditingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah dicapai, sehubungan dengan hal inilah keberhasilan belajar dibagi menjadi beberapa tingkatan atau taraf, antara lain sebagai berikut :

	a. Istimewa/maksimal 

b. Baik sekali/optimal    

c. Baik/minimal

d. Kurang :
	· Apabila seluruh bahan pelajaran yang telah diajarkan dapat dikuasai siswa.

· apabila sebagian besar (76% sd 99%) bahan pelajaran yang telah dipelajari dapat dikuasai siswa
· apabila bahan pelajaran yang telah diajarkan hanya (60% sd 75%) dikuasai siswa.

· apabila bahan pelajaran yang telah diajarkakn kurang dari 60% yang dikuasai siswa.



Dengan melihat data yang terdapat dalam daya serap siswa dalam pelajaran dan presentasi keberhasilan siswa dalam mencapai TIK tersebut, dapat diketahui tingkat keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan siswa dan guru.

3. Penilaian

Penilaian merupakan suatu proses kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, ddan menafsirkkan data tentang proses dan hasil belajar siswa, kegiatan penilaian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan belajar siswa setiap waktu. Oleh sebab itu benar apa yang telah di akatakan farida rahim “penilaian harus dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan”
. 

Hasil proses penilaian itu dijadikakn sebagai bahan pertimbangan bagi guru apakah siswa perlu diberikan pengayaan atau remedial, kalau seseorang mengidentifikasikan kemampuan yang lebih maka bisa diberikan pengayaan, sedangkkan seorang siswa yang belum menunjukkan hasil belajar seperti yang diharapkan maka perlu diberikan remedial, pemberian remidial diberikan untuk indikator hasil belajr yang dikuasai siswa. 

Dalam penilaian ada beberapa kriteria atau hal-hal yang perlu diperhatikan, antara lain :

a. Penilaian harus mencakup tiga aspek kemampuan, yaitu aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap.

b. Penilaian menggunakan berbagai cara, misalnya : observasi, wawancara, konferensi (pertemuan), portofolio, tes dan mengajukan pertanyaan.

c. Tujuan penilaian terutama dimaksudkan untuk memberikan umpan balik kepada siswa, memberikan informasi kepada siswa tentang tingkat kemajuan (keberhasilan) belajarnya, dan memberikkan laporan kepada orang tuanya.

d. Alat penilaian harus mendorong siswa untuk menggunakan penalaran dan membangkitkan keaktifan siswa.

e. Penilaian harus dilalukan berkelanjutan, agar kemajuan belajar siswa bisa dimonitor terus menerus.

f. Penilaian harus bersifat adil,setiap siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk meningkatkan kemampuannya.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam belajar membutuhkan adanya kemampuan untuk berprestasi yang memuaskan, adanya rangsangan-rangsangan yang membentuk minat belajar dan adanya daya serap masing-masing siswa, kesemuanya itu perlu  adanya yang mendorong atau yang mempengaruinya.
Belajar merupakan suatu aktifitas yang dipengarui oleh banyak faktor, Karena hasil belajar merupakan bukti keberhasilan seseorang dalam belajar, maka faktor yang mempengarui belajar akan mempengarui juga hasil belajar yang dicapai oleh seseorang. 
Faktor-faktor yang mempengarui hasil belajar banyak sekali macamnya, namun demikian faktor tersebut dapat dibedakan menjadi tiga yaitu, faktor internal, faktor eksternnal, dan faktor pendekatan belajar.

a. Faktor Internal Siswa
Yang dimaksud dengan faktor internal siswa adalah “faktor yang menyangkut seluruh pribadi, termasuk fisik, maupun mental dan psikologinya, yang ikut menentukan hasil belajar siswa”
 . Dalam membicarakan faktor internal meliputi 3 macam yakni :

1. Faktor fisiologis.

Kondisi umum “jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya”
, dapat mempengarui intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran, orang yang dalam keadaan sehat jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang yang kondisi fisiknya lemah. Faktor jasmaniyah terdiri dari dua macam, yaitu:

a). Faktor kesehatan.

Sehat berarti dalam keadaan baik dalam segenap badan beserta bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat, kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehhatan seseorang terganggu,sellain itu ia akan cepat lelah,kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah atupun ada gangguan-gangguan lainnya. Agar seseorang dapat belajar denggan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tettap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan ttentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.

b). Faktor cacat tubuh.

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan.  Cacat itu bisa berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah tulang dan lain-lain. 

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar, siswa yang cacat belajarnya juga terganggu, jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecatatannya itu.

2  Faktor psikologis.

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengarui kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun diantara faktor-faktor siswa yang dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut:

a). Intelegensi siswa.

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan secara tepat Reber dalam Selameto, dalam intelegensi terdiri dari 3 (tiga) jenis kecakapan, yaitu:
Kecakapan untuk menghadapi dan menyelesaikan sesuatu kedalam sesuatu yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahi relasi dan mempelajari dengan cepat. Kecerdasan seseorang besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, dalam situasi yang sama anak-anak yang mempunyai intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dan anak-anak yang mempunyai intelegensi yang rendah akan lamban. Anak-anak yang mempunyai IQ 90 100 dapat dikategorikan normal, sedangkan yang mempunyai IQ 110-140 tergolong cerdas, dan IQ kurang dari 90 tergolong lemah mental yang biasanya digolongkan anak dekil, embisil dan idiot.
.

b). Sikap siswa.

Sikap adalah “gejala internal yang berdimensi internal yang berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response tendency) dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya”
, baik secara positif maupun secara negative. Sikap siswa juga dapat mempengarui belajar siswa, sikap (attitude) siswa yang positif dalam mengikuti pembelajaran akan mengakibatkan siswa mudah untuk memahami materi pelajaran.

c). Perhatian.


Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menarik perhatian siswa makka akan menimbulkan kebosanan yang mengakibatkan siswa malas belajar.

d). Minat siswa.

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, dipperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat besar penggaruhnya terhadap belajar, karena jika bahan pelajaran yang diberikkan tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya.

e). Bakat siswa.

Bakat atau aptitude menurut Hilgard adalah: “the capacity to learn”, dengan kata lain bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih, orang yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cepat dapat mengetik dengan lancer dibandingkan dengan orang lain yang kurang berbakat di bidang itu
Dari uraian diatas jelaslah bakat itu mempengaruhi belajar,  jika bahan pelajaran yang dipelajari sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnyya lebih baik karena ia senang belajar dan selanjutnya pastilah ia lebih giat dalam belajar.
f). Motivasi siswa.

Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan. Yang bisa berasal dari dalam atau juga dari luar. Motivasi yang berasal dari Dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu, atau dapat juga karena dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang dipelajari. Motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang datang dari luar diri (lingkungan), misalnya orang tua, guru, teman dan anggota masyarakat. Seseorang yang belajar dengan motivasi yang kuat , akan melaksanakan semuau kegiata belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat, sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah maka akan malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran.

g). Kematangan.

Kematangan adalah suatu tingkat/ fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru, kematangan belum berarti anak bisa melakukan sesuatu secara terus-menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dalam pelajaran. Dengan kata lain anak yang siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajar akan lebih jika anak sudah siap (matang).

h). Kesiapan.

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaksi, kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berrhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar , karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan maka hasil belajarnya akan lebih baik.

3) Faktor kelelahan.

Kelelahan pada seseorang walalupun sulit dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh, kelelahan jasmani terjadi karena terjadi kekaccauan substansi sisa pembakaran didalam tubuh, sehingga darah kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang, kelelahan ini dapat terjadi jika terus menerus memikirkan masalah yang dianggap berat tanpa istirahat, menghadapi hal-hal yang sama dan tidak bervariasi, dan mengerjakkan sesuatu yang tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatiannya. Dan faktor kelelahan juga sangat mempengaruhi hasil belajar karena jika siswa sudah lelah maka ia tidak akan semangat dalam belajar.

b. Faktor eksternal siswa.

Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua macam, yakni: yakni faktor sosial dan faktor non sosial.

1) Faktor lingkungan sosial.

Yang dimaksud dengan faktor lingkungan sosial adalah seperti para guru, staf adminisrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, para guru yang selalu menunjukkan sikap dan prilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri tauladan  yang baik khususnya dalam hal belajar dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. Selanjutnya yang termasuk dalam lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dengan tetangga, dan juga teman-teman sepermainan di lingkungan siswa tersebut, lingkungan kumuh yang serba kekurangan akan mempengaruhi aktivitas belajar mereka. 

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik penegelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya dapat memberi dampak baik atupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.
 

2) faktor non sosial.

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial antara lain, ialah: “keadaan udara, suhu udara,cuaca, waktu (pagi, siang dan malam), tempat (letaknya, pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat tulis-menulis, buku-buku, alat peraga). Selama ini faktor-faktor diatas sangat mempengarui hasil belajar siswa.”

3) Faktor pendekatan belajar.

Pendekatan belajar adalah “segala cara atau strategi yang digunakan siswa untuk menunjang keefektifan dan efisiensi dalam proses pembelajaran materi tertentu”
,  dan selain faktor internal dan faktor eksternal, faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan belajar siswa tersebut. Dari uraian diatas kita dapat melihat bahwa banyak sekali faktor-faktor yang mempengarui hasil belajar siswa, jadi hasil belajar itu merupakan hasil dari interaksi adanya berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam maupun dari luar siswa.

C. Pengaruh Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar yang diperoleh seorang siswa dapat menjadi tolak ukur tentang sejauh mana keberhasilan usahanya dalam belajar. Dengan kata lain  bahwa hasil belajar yang tinggi dan memuaskan dari seorang siswa merupakan suatu indikator bahwa ia telah berhasil dengan baik menguasai sejumlah pengetahuan atau materi yang diberikan dari suatu kegiatan pemberian disekolah. Sebaiknya, jika prestasi yang dimiliki seorang guru dari suatu kegiatan belajar disekolah. Untuk dapat memperoleh prestasi yang baik dalam belajar, seorang murid harus melakukan aktifitas belajar yang maksimal baik disekolah maupun di rumah. Sebaagai mana dikemukakan bahwa:

Orang tua adalah orang yang pertama dan utama yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anaknya. Oleh karena itu, sebagai orang tua harus dapat membantu dan mendukung terhadap segala usaha yang dilakukan oleh anak serta dapat memberikan pendidikan informal guna membantu pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut serta untuk mengikuti dan melanjutkan pendidikan pada program pendidikan formal di sekolah.

Begitupun halnya ketika anak-anak kita telah dapat mengenal dan memamfaatkan berbagai kemajuan yang dihasilkan dalam era informasi dan digital saat ini seperti komputer, internet dan alat-alat digital lainnya yang berteknologi canggih. Seharusnya parah orang tua, paling tidak mampu mengenal dan mempelajarinya. Hal ini dilansir bahwa: 

Kalau memang belajar adalah sepanjang hidup (long live education), pastilah tidak ada hari tanpa belajar bagi siapapun juga apabila tidak mau tertinggal jauh dengan perkembangan iptek. Untuk dapat mengimbangi perkembangan anak-anak yang hidup dalam dunia digital saat ini kata kuncinya adalah belajar dan terus belajar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diasumsikan bahwa dalam melakukan aktivitas belajar tersebut, segala bentuk perhatian dari orang tua sangatlah dibutuhkan siswa. Karena perhatian orang tua terhadap belajar siswa akan dapat menjadi pendorong atau motivasi baginya  untuk giat belajar dan mencapai prestasi yang rendah dan akhirnya berpengaruh pada pencapaian prestasi yang rendah pula. Dengan demikian, diharapkan para orang tua mampu mengontrol pendidikan anak- anak mereka guna meraih hasil belajar yang gemilang.

D. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian ini dilaksanakan pada SD Negeri 07 Konda Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan yang meneliti tentang pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa, penelitian ini diharapkan dapat memiliki hubungan atas segala permasalahan yang terjadi dilapangan sehingga dapat mengetahui pengaruhnya secara mendasar.

1. Adapun judul skripsi yang penulis teliti pada saat ini adalah: “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa di SD Negeri 07 Konda”. Kajiannya adalah mengenai ada atau tidaknya pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 07 Konda. Namun dalam skripsi ini penulis hanya mengkaji tentang perhatian, hasil belajar dan pengaruhnya.
2. Kemudian didalam skripsi saudara Slamet Agus Wahid (3502081)yang berjudul "Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlaq di MTs”. Hidayatul Mubtadiin Bulusari Sayung Demak Tahun Pelajaran 2002/2003" dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan kajiannya padaperhatian orang tua, peran orang tua dan bentuk-bentuk perhatian yang berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah-Akhlaq.
Dari hasil penelitian yang relevan di atas memeilki sisi kesamaan yang sama dan memiliki sisi perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitan yang pertma: sama-sama membahas tentang pengaruh perhatian orang tua pada variabel X. Selain itu, pada variabel Y membahas tentang hasil belajar siswa SD Negeri 07 Konda sedangkan penelitian ini membahas tentang hasil belajar  PAI  pada siswa SD Negeri 07 Konda Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan. Sedangkan  Kedua: pada variabel X mempunyai kesamaan dengan penelitian ini yaitu antara perhatian orang tua yang membahas tentang pemberian motifasi atau dukungan, begitu pula Y nya, memiliki perbedaan dengan penekitian ini membahas peran orang tua dan bentuk-bentuk perhatian yang berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah-Akhlaq.
Sehingga dari pemaparan diatas telah di jelaskan mengenai perbedaan dan persaman antara penelitian yang akan dilakukan dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Oleh karena itu dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh antara Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa di SD Negri 07 Konda Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan. 
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